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ABSTRAK

Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran adalah tersedianya bahan ajar yang berkualitas.Modul dalam hal ini adalah modul bahasa dan sastra Indonesia, bukan hanya sarana untuk mencapai standar kompetensi berbahasa dan bersastra, tapi juga sebagai media untuk mengembangkan budi pekerti, budaya, dan lingkungan. Dalam konsep KTSP dinyatakan bahwa pengembangan bahan ajar/modul harus memperhatikan potensi lingkungan, atas dasar hal itu pengembangan modul harus mengintegrasikan aspek lingkungan tempat tinggal warga belajar. Dengan bertolak dari lingkungan, pembelajaran akan lebih mudah dan diharapkan potensi lingkungan sekitar tempat tinggal warga belajar akan dapat digali dan dikembangkan. Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan produk berupa modul untuk pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia Paket C setara kelas X semester 1 di SKB Sukamulya Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian dan pengembangan model BorgdanGall. Namun, karena keterbatasan waktu, penelitian pengembangan ini hanya melaksanakan enam tahapan, yakni (1)analisis teoritis dan praktis; (2) analisis lingkungan kontesktual warga belajar; (3) analisis kebutuhan tutor dan warga belajar;(4) penyusunan prototipe modul; (5) penilaianahli dan tutor, serta revisi dan ; (6) uji efektivitas modul. Hasil penelitian pengembangan ini dapat disajikan sebagai berikut. (1) Karakteristik lingkungan kontekstual warga belajar Paket C SKB Sukamulya Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan adalah lingkungan yang berbasis pertanian dan perkebunan, pariwisata, peternakan dan perikanan, serta industri kecil, menengah, dan kreatif. (2) Rata-rata skor warga belajar dalam analisis kebutuhan sebesar  83. Sedangkannilai rata-rata kebutuhan tutoryaitu sebesar 108. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa warga belajar dan tutorperlumodul Bahasa dan Sastra Indonesia bermuatan lingkungan kontekstual. (3) Prototipe modulbahasa dan sastra Indonesia berbasis lingkungan kontekstual yang dikembangkan terdiri atas bagian pendahulu, bagian pendahuluan bagian pembelajaran, bagian evaluasi, dan bagian penutup. Prototipe ini pun dilengkapi dengan paket CD untuk kompetensi dasar yang berhubungan dengan menyimak dan berbicara. (4) Dari penilaian ahli dan tutor didapat rata-rata skor adalah sebesar 159. Berdasarkan rentang skor dalam instrumen, nilai tersebut termasuk ke dalam kategori baik. Dengan demikian, prototipe modul hanya diperbaiki sesuai dengan saran dari ahli dan tutor. (6) Nilai rata-rata pretest sebesar 62,5 dan nilai rata-rata postest sebesar 67,5. Berdasarkan hasil uji efektivitas dari delapan kompetensi dasar tersebut, dapat disimpulkan ada peningkatan dari modul dan modul hasil perbaikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa modul pengembangan cukup efektif untuk digunakan. 
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran adalah tersedianya bahan ajar yang berkualitas.Modul dalam hal ini adalah modul bahasa dan sastra Indonesia, bukan hanya sarana untuk mencapai standar kompetensi berbahasa dan bersastra, tapi juga sebagai media untuk mengembangkan budi pekerti, budaya, dan lingkungan. 
Dalam konsep KTSP dinyatakan bahwa pengembangan bahan ajar/modul harus memperhatikan potensi lingkungan, atas dasar hal itu pengembangan modul harus mengintegrasikan aspek lingkungan tempat tinggal warga belajar. Dengan bertolak dari lingkungan, pembelajaran akan lebih mudah dan diharapkan potensi lingkungan sekitar tempat tinggal warga belajar akan dapat digali dan dikembangkan. 
Dari hasil analisis terhadap modul yang beredar di SKB Sukamulya Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan diketahui bahwa modul tersebut tidak memperhatikan lingkungan kontekstual. Hal itu jelas sangat bertolak belakang dengan konsep KTSP. Selain itu modul pun tidak dirancang untuk dapat digunakan secara mandiri, padahal di pendidikan kesetaraan sistem pembelajaran yang dilaksanakan adalah belajar mandiri. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang dapat dipahami dan kurang menarik. Di sisi lain ketergantungan tutor terhadap modul sangat tinggi. Atas dasar hal tersebut, perlu diupayakan pengembangan  modul yang mampu mengakomodasi kebutuhan warga belajar, khususnya warga belajar Paket C SKB Sukamulya Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan, baik dari segi lingkungan maupun kelengkapan materinya. 
Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan produk berupa modul untuk pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia Paket C setara kelas X semester 1 di SKB Sukamulya Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.
Berdasarkan hal di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut.
1) [bookmark: _GoBack]Bagaimanakah lingkungan kontekstual warga belajar paket C SKB Sukamulya Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan?
2) Bagaimanakah prototipe modul bahasa dan sastra Indonesia berbasis lingkungan kontekstual Kuningan bagi warga belajar paket C SKB Sukamulya Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan setara SMA kelas X semester 1?
3) Bagaimanakah efektivitas modul bahasa dan sastra Indonesia berbasis lingkungan kontekstual Kuningan bagi warga belajar paket C SKB Sukamulya Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan setara SMA kelas X semester 1?


KAJIAN PUSTAKA

	Dick & Carey (1996:229) menyatakan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pelajaran  yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Majid (2006:173) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu Tutor/instruktur dalam melaksanakan belajar mengajar. Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan tutor untuk perencanaan dan penelahaan implementasi pembelajaran. Contoh bahan ajar antara lain modul pelajaran, modul, dan diktat, dsb. 
	Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam bentuk cetak, audio, visual, dan multimedia yang disusun secara sistematis dan harus dipelajari oleh siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
	Bahan ajar dapat dibedakan menjadi berbagai macam, salah satunya adalahmodul. Modul ialahbahanbelajar yang dirancangsecara sistematis berdasarkankurikulum tertentu dandikemas dalam bentuksatuan pembelajaranterkecil dan memungkinkandipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. (Purwanto, dkk. 2007 : 9). 
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri (Dharma, 2008 : 3).
	Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan merupakan salah satu bahan ajar yang berisi materi, metode, batasan, dan evaluasi dan penyusunannya dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dipelajari secara mandiri, serta  sistematis dan menarik. Modul memiliki paket lengkap dari mulai petunjuk Tutor, lembaran kegiatan warga belajar, lembaran kerja warga belajar, kunci lembaran kerja, lembaran tes, dan kunci lembaran tes. 
Dari ciri-ciri di atas, modul memiliki karakteristik yang mandiri dan bertujuan agar pemakai dapat belajar secara mandiri. Modul diperuntukan bagi orang lain, bukan untuk penulis. Oleh sebab itu, modul harus disusun secara cermat, agar pemakai mampu memahaminya secara mudah.  
	Dalam penyusunannya, (Depdiknas, 2005 : 23) memberikan gambaran tentang kaidah yang harus dipahami dalam penyusunan modul, diantaranya pembelajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain, materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh, modul manual/multimedia yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakanbersama-sama dengan media lain, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.
Sementara itu, Purwanto, dkk (2007 : 28) menyatakan bahwa modul terdiri atas komponen pendahuluan, bagian utama, dan  bagian penutup. Bagian pendahuluan berisi tentang uraiansingkat mengenai materi yang akan dijelaskan dalam modul, hubungan dengan materi sebelumnya, tujuan, peralatan dan waktu yang diperlukan dalam mempelajari modul, dorongan belajar dan lain-lain. Bagian utama berisi uraian, contoh-contoh, ilustrasi atau diagram, latihan, umpan balik. Bagian penutupberisi rangkuman atau kesimpulan, penjelasan tentang hubungan dengan materi berikutnya, dan dorongan kepada peserta diklat karena telah berhasil menyelesaikan modul dan diminta untuk mengikuti tes.
	Dalam menilai modul pelajaran Bahasa Indonesia, terdapat tiga aspek yang diperhatikan. Ketiga aspek itu adalah aspek isi/materi, penyajian materi, dan aspek bahasa dan keterbacaan (Depdiknas 2005:22). 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Depdiknas, 2010 : 751) kontekstual dimaknai sebagai  sesuatu yang berhubungan dengan konteks. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan kontekstual adalah lingkungan yang berkaitan dengan tempat peserta didik/warga belajar itu tinggal, baik lingkungan alam, buatan, maupun binaannya. Dalam hal ini, lingkungan kontesktual yang dimaksud adalah lingkungan Kabupaten Kuningan.


METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan Borg dan Gall, yang dimodifikasi menjadi lima tahap. 




HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan telaah pustaka, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kontesktual warga belajar adalah lingkungan yang berbasis pertanian dan perkebunan, pariwisata alam, buatan, dan budaya, industri kecil, menengah dan kreatif, serta peternakan dan perikanan.
Berdasarkan pengolahan data, skor rata-rata seluruh subjek penelitian sebesar  83. Ini berarti dapat dinyatakan bahwa warga belajarsangat perlu modulbahasa dan sastra Indonesia bermuatan lingkungan kontekstual. Sedangkannilai rata-rata kebutuhan tutor yaitu sebesar 108. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tutorsangat memerlukanmodul bahasa dan sastra Indonesia bermuatan lingkungan kontekstual.
Prototipe modul Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis lingkungan kontekstual yang dikembangkan terdiri atas bagian pendahulu, bagian pendahuluan bagian pembelajaran, bagian evaluasi, dan bagian penutup. Bagian pendahuluterdiri atas halaman cover, halaman francis dengan judul Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain itu juga disajikanprakata, daftar isi, dan peta kedudukan modul. 
Bagian pendahuluan modul terdiri atas deskripsi, petunjuk penggunaan modul, dan tujuan akhir. Materi pelajaran dibagi ke dalam dua bagian, yaitu materi kebhasaan dan materi kesastraan. 
Pada bagian pembelajaran tersaji komponen-komponen tujuan (standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran), uraian materi, rangkuman, tugas, tes formatif, dan kunci jawaban. Hal lain yang ditambahkan pada setiap pembelajaran adalah lembar kesulitan dan info tentang kebahasaan dan kesastraan. 
Bagian evaluasi terdiri dari dua bagian. Evaluasi yang berhubungan dengan materi kebahasaan dan evaluasi yang berhubungan dengan materi kesastraan. Selain itu terdapat evaluasi akhir semester. 
Bagian penutup terdiri atas glosarium dan daftar pustaka, dan biografi penulis modul. Selain itu, untuk kompetensi dasar menyimak dan berbicara tersedia dalam bentuk rekaman kaset / CD.
Dari penilaian ahli dan tutor didapat skor nilai total sebesar 796. Rata-rata skor keseluruhan adalah sebesar 159, dengan nilai rata-rata sebesar 4. Berdasarkan rentang skor dalam instrumen, nilai tersebut termasuk ke dalam kategori baik. Dengan demikian, prototipe modul hanya diperbaiki sesuai dengan saran dari ahli dan tutor. Hal yang harus diperbaiki antara lain cover, ejaan, kata, kalimat, dan kedalaman materi,  
Hasil uji efektivitas menunjukan bahwa hasil postest lebih baik dari hasil pretest. Nilai rata-rata hasil pretest pada kompetensi dasar menanggapi siaran atau informasi dari  media  elektronik (berita dan nonberita) adalah sebesar 63 sedangkan nilai rata-rata hasil postest sebesar 69. Kompetensi dasar 2.3 menceritakan berbagai pengalaman dengan pilihan kata dan ekpresi yang tepat, nilai pretest sebesar 62 dan nilai postest sebesar 67. Kompetensi dasar 3.1 menemukan ide pokok berbagai teks nonsastra dengan teknik membaca cepat (250 kata permenit) nilai pretestsebesar 64 dan nilai postest sebesar 68. Kompetensi dasar 4.1 menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif, nilai pretest sebesar 61 dan nilai postest sebesar 66. Kompetensi dasar 5.2 menguingkapkan isi suatu puisi yang disampaikan secara langsung atau pun melalui rekaman, nilai pretest sebesar 64 dan nilai postest sebesar 70. Kompetensi dasar 6.2 menemukan nilai-nilai cerita pendek melalui kegiatan diskusi, nilai pretest sebesar 62 dan nilai postest sebesar 67. Kompetensi dasar 7.1 membacakan puisi dengan lafal, nada, tekanan, dan intonasi yang tepat, nilai pretest sebesar 62 dan nilai postest sebesar 67. Kompetensi dasar 8.1 menulis puisi baru dengan memperhatikan bait, irama, dan irama, nilai pretest sebesar 62 dan nilai postest sebesar 66. Nilai rata-rata pretest sebesar 62,5 dan nilai rata-rata postest sebesar 67,5. Dari peningkatan nilai rata-rata pretest dan postest tersebut dapat disimpulkan bahwa modul hasil pengembangan layakuntuk digunakan. Hal itu dikarenakan materi dalam modul terus menerus diperbaiki.	
diketahui alam penelitian.


KESIMPULAN

1) Lingkungan kontesktual warga belajar adalah lingkungan yang berbasis pertanian dan perkebunan, pariwisata alam, buatan, dan budaya, industri kecil, menengah dan kreatif, serta peternakan dan perikanan.
2) Prototipe modul Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis lingkungan kontekstual yang dikembangkan terdiri atas bagian pendahulu, bagian pendahuluan bagian pembelajaran, bagian evaluasi, dan bagian penutup. Lingkungan kontekstual diintegrasikan ke dalam materi melalui contoh-contoh. 
3) Hasil uji efektivitas menunjukan bahwa hasil postest lebih baik dari hasil pretest. Nilai rata-rata pretest sebesar 62,5 dan nilai rata-rata postest sebesar 67,5. Dari peningkatan nilai rata-rata pretest dan postest tersebut dapat disimpulkan bahwa modul hasil pengembangan layakuntuk digunakan. Hal itu dikarenakan materi dalam modul terus menerus diperbaiki.	
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